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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Tranliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama
(Bunyi) (Bunyi)
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es dengan
titik di atas
z Ja J Je
z Ha H Ha dengan
titik di bawah
Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan
titik di atas
D Ra R Er
B Zai Z Zet
s Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es dengan
titik di bawah
Ua Dad d De dengan
titik di bawah
L Ta T Te dengan
titik di bawah
L Za z Zet dengan
titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Apostrof




terbalik
£ Ga G Ge
- Fa F Ef
a Qof Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En
9 Waw W We
o Ham H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasi

adalah sebagai berikut:
a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
_ Nama (Bunyi) Simbol Nama
Simbol (Bunyi)
) Fathah A A
\
Kasrah I I
!
. Dhammah U U
\




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi :

Aksara Arab Aksara Latin
_ Nama (Bunyi) Simbol Nama
Simbol (Bunyi)
fathah dan ya Al adani
&
kasrah dan Au adanu
3 waw
Contoh:
SeS : kaifa bukan kayfa
Jsa : haula bukan hawla
c. Maddah

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
[ Fathah dan A A dan garis
- alif atau ya diatas
“- Kasrah dan ya I i dan garis
diatas
5 Dammah dan U U dan garis
S5 wau diatas
Contoh:
Qala: J&
Rama:

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk tamarbutah ada tiga:
1) Ta marbutah, Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatah,

kasrah dan dammah, transliterasinya (t).



2) Ta marbutahmati, Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

rau ahal-afal-rau atulafal : ) 54 &

al-Madinahal-munawwarah : z_ s sall — zixal)
al ah : sl

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
rabbana DO
nazzala D
al-birr oA
al-hajj D)
mu’ima L and

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

h. Penulis kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf

atau dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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ABSTRAK

Bayu Rahman, 1901020002, “Pengaruh Penggunaan Metode Imla’
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di
MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang”

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran baca tulis Al-Qur’an. sebelum dan sesudah menggunakan metode Imla’
serta ada atau tidaknya pengaruh metode Imla’ terhadap hasil belajar siswa
pada matapelajaram baca tulis Al-Qur’an pada kelas VIII di MTs Swasta
Nahdhatul Islam Mancang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
eksperimen, dengan Desain penelitian yang digunakan adalah desain ekperimen
semu. Subjek dalam penelitian ini kepala sekolah, guru pada mata pelajaran baca
tulus Al-Qur’an dan seluruh peseta didik kelas VIII MTs Nahdhatul Islam
Mancang. Penelitian ini memproleh hasil yang memperlihatkan terdapatnya
pengaruh pada metode Imla’ melalui hasil dari perbedaan nilai rata-rata kelas
ekperimen 84,70 setelah adanya pemberlakukan media gambar buatan siswa
dengan pendapatan nilai rata-rata kelas kontrol 68,16 Sedangkan melalui uji
hipotesis menggunakan uji T yang diperoleh nilai thitung sebesar 72,17 dengan
signifikansi 0,000 < 0,005 maka dinyatakan terdapatnya pengaruh (Ha) diterima.
Setelah adanya metode Imla’ pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca
tulis Al-Qur’an semakin meningkat debandingkan hasil sebelumnya, setelah
adanya pemberlakukan metode Imla’ menunjukkan bahwa adanya peningkatan.
Populasi yang digunakan adalah siswa kelas VIII berjumlah 60 orang. Sampel
penelitian kelas VIIIA (kelas eksperimen) sejumlah 30 siswa dan kelas VIIIB
(kelas kontrol) sejumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa soal dengan pilihan berganda, setiap test diambil melalui proses
pembelajaran. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah guru terlalu monoton
dalam penggunaan metode pembelajaran di MTs Swasta Nahdhatul Islam
Mancang, Sehingga menimbulkan kebosanan dan kejenuhan terhadap siswa yang
dapat mempengaruhi hasil belajar atau pencapaian siswa dalam pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.

Kata Kunci : Metode Imla’, Baca Tulis Al-Qur’an



ABSTRACT

Bayu Rahman, 1901020002, ""The Effect of Using the Imla’ Method on
Student Learning Outcomes in Al-Qur'an Reading and Writing Subjects at the
Private MTs Nahdhatul Islam Mancang™*

The aim of this research is to determine student learning outcomes in Al-
Qur'an reading and writing subjects. before and after using the Imla" method and
whether or not there is an influence of the Imla’ method on student learning
outcomes in the Al-Qur'an reading and writing course in class VIII at the
Nahdhatul Islam Mancang Private MTs. This research uses quantitative
experimental methods, with the research design used is a quasi-experimental
design. The subjects in this research were school principals, teachers in the subject
of reading Al-Qur'an sincerely and all class V11 students at MTs Nahdhatul Islam
Mancang. This research obtained results that show that there is an influence on the
Imla" method through the results of the difference in the average value of the
experimental class of 84.70 after the application of student-made image media
with the average value of the control class being 68.16. Meanwhile, through
hypothesis testing using the T test The obtained t value is 72.17 with a
significance of 0.000 < 0.005, so it is stated that there is an influence (Ha)
accepted. After the implementation of the Imla’ method, student learning
outcomes in Al-Qur'an reading and writing subjects increased compared to
previous results, after the implementation of the Imla' method it showed that there
was an increase. The population used was 60 class VIII students. The research
sample was 30 students in class VIIIA (experimental class) and 30 students in
class VIIIB (control class). The instrument used in this research is in the form of
multiple choice questions, each test is taken through a learning process. The main
problem in this research is that teachers are too monotonous in using learning
methods at the Nahdhatul Islam Mancang Private MTs, thus causing boredom and
boredom for students which can affect learning outcomes or student achievement
in learning to read and write the Al-Qur'an at the Nahdhatul Islam Mancang
Private MTs .

Keywords: Imla* method, reading and writing the Koran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu dengan
individu lain sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar
dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya suatu
proses interaksi antara guru dengan peserta didik. Guru secara sadar
merencanakan kegiatan pengajarnya secara sistematis dengan memanfaatkan
segala sesuatunya untuk kepentingan dalam pengajarannya, (Rohmah 2017).
Maka dapat kita ketahui bahwa belajar dapat diartikan sebagai bahan sebagai
acuan ilmu pengetahuan yang kita kuasai, belajar juga dapat merubah perilaku
seseorang dan juga penerapan akhlak seseorang. Setiap manusia diharuskan untuk
belajar, belajar juga dapat kita katakan bahwa belajar tidak hanya berada di dalam
kelas akan tetapi belajar dapat dilakukan dimana saja.

Peran guru sangat penting sebagai pembimbing peserta didik yang akan
menyampaikan atau mentransfer bahan ajar berupa ilmu pengetahuan begitu juga
dengan siswa yang berperan sebagai penimba ilmu, sedangkan materi ajar yang
akan diberikan oleh guru merupakan informasi atau pesan yang harus dipelajari
olen siswa untuk dipahami, dihayati dan diamalkan sebagai bekal untuk
menyelesaikan studinya kelak. Tugas seorang guru dalam proses belajar mengajar
tidak terbatas hanya dengan penyampai informasi kepada peserta didik. Guru
harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai
perbedaanya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar,
(Abdullah 2017).

Faizah. (2020) mengemukakan bahwa belajar memiliki arti “berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu”. Kata belajar dalam istilah bahasa Arab
disebut dengan T« 'allama dan Darasa yang terdapat dalam al-qur’an banyak ayat
yang menunjukkan aktivitas belajar, yang mana diantaranya pada surat An-Nahl

ayat 78;
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Dalam surah ini dapat di artikan bahwa Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun yang ada di sekitar kalian,
kemudian Allah menjadikan bagi kalian sarana-sarana pengetahuan berupa
pendengaran, penglihatan dan hati. Dan bersyukur atas nikmat Allah yang telah
diberikan kepada kalian dan juga dapat menegaskan patuh terhadap Allah dengan
ibadah.

Pembelajaran menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dipandang secara
nasional sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen
utama yaitu peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan balajar. Dengan demikian, sebuah proses pembelajaran merupakan
suatu system yaitu satu kesatuan komponen yang satu sama yang lainnya saling
berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan
secara optimal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, (Reichenbach et al. 2019).
(Setiawan 2021) mengemukakan Kegiatan pendidikan dan pengajaran di
lingkungan sekolah harus mendapatkan sentuhan pengelolaan yang baik. Karena
itu, pengelola sekolah harus selalu berfikir “sistem” dalam melakukan
pengelolaan pada lembaga pendidikan.

Imla’ disebut juga dikte. Kemahiran ini menekankan pada kemampuan
siswa dalam menulis sendiri kalimat yang dibacakan oleh guru. Kemahiran ini
juga menuntut siswa agar mampu menuliskan apa yang dibicarakan oleh guru
dengan baik dan benar, hal tersebut dikarenakan bahwa tujuan utama dari
kemahiran ini adalah agar siswa mampu mengikuti pembelajaran baca tulis al-
qur’an dengan baik dan benar, (Munawwaroh 2021). Menulis merupakan salah
satu bentuk keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan pembelajaran. Berbicara
dan membaca begitu banyak kesempatan dalam keterampilan menulis sebagai

keterampilan tertinggi di antara keterampilan - keterampilan yang lain. Hal ini ada



benarnya jika yang dimaksud adalah keterampilan menulis gagasan — gagasan
atau buah pikiran ke dalam bentuk tulisan baik fiksi maupun non-fiksi. Namun
demikian, keterampilan menulis sesungguhnya memiliki beberapa jenis sehingga
tidak semuanya dianggap sebagai keterampilan menulis gagasan.

Wahab, Nilwani, and Alias (2019) mengemukakan bahwa metode Imla’
adalah koordinasi pertama dari ranah afektif, kognitif, psikomotor dan indra
lainnya, dalam proses perkembangan kecerdasan dan keterampilan siswa dalam
menulis. Maka dari itu metode Imla’ sangat sangat di perlukan untuk digunakan
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Imla’ adalah salah satu metode
pembelajaran yang sangat penting bagi seorang guru dalam melakukan
pembelajaran bahasa Arab atau baca tulis Al-Quran.

Pengertian baca tulis adalah baca berarti membaca yakni melihat tulisan dan
mengerti atau melisankan apa yang tertulis itu dan tulis adalah membuat huruf
(angka dan sebagiannya). Adapun pengertian dari al-qur’an adalah kalam Allah
SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad SAW yang ditulis dimushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir dan
membacanya adalah ibadah, (Herlina 2017). Keterampilan baca tulis merupakan
modal utama bagi siswa. Dengan adanya kemampuan baca tulis, murid dapat
mempelajari ilmu lain; dan juga dapat mengekspresikan dirinya. Maka dari itu
pembelajaran baca dan tulis al-qur’an dapat kita kaitkan dengan pembelajaran
bahasa Arab yang mana dalam konteks bahasa Arab, hanya beberapa orang yang
mampu menguasai kaidah penulisan bahasa Arab. Namun hal ini tidak bisa
menjadi asalan pembelajaran menulis bahasa Arab tidak diperhatikan. Dalam
pembelajaran bahasa Arab yang Kkita pelajari kaidah penulisan bahasa Arab
merupakan sebuah keharusan disamping menunjang proses pembelajaran bahasa
Arab juga memudahkan peserta didik dalam penguasaan menulis bahasa Arab.

Baca tulis Al-Qur’an ialah baca berarti “membaca” yakni melihat tulisan
dan melisankan apa yang tertulis sedangkan tulis adalah membuat huruf atau
angka dengan menggunakan pena. Adapun defenisi dari AlQur’an adalah kalam
Allah Swt. Sedangkan Al-Qur’an dapat diartikan sebagai Alquran merupakan

kitab suci umat islam yang menjadi pedoman dalam menetapkan dasar segala



hukum, baik yang menyangkut hubungan antara hamba dengan Allah SWT,
maupun hubungan antara hamba dengan sesama. Alquran juga merupakan sumber
ajaran islam yang pertama dan utama selain itu adalah sunah. Belajar Alquran
tidak hanya ditempat melalui belajar mandiri melainkan memerlukan guru, belajar
membaca dan menulis bisa dilakukan secara mandiri melainkan mandiri belum
tentu mengetahui kedudukan masing-masing huruf. Maka dari itu dapat kita
simpulkan bahwa baca tulis Alqur’an adalah melafalkan dan menulis ayat-ayat
Alqur’an dengan mengetahui kaidah-kaidah yang telah ditetapkan seperti
makharijul huruf, panjang pendek, tajwid, dan gharib sehingga tidak terjadi
perubahan makna pada ayat Alqur’an, (Ningrum et al. 2020).

Dapat kita katakan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah
kriteria acuan pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa setiap
pelajaran dan siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
dikatakan belum tuntas. Guru menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
mata pelajaran dengan mempertimbangkan aspek Kkriteria, yaitu kemampuan
(intake) peserta didik, daya dukung, dan juga kemampuan mereka dalam
mengulangi kembali apa yang telah di pelajari. Dari beberapa aspek tersebut akan
diberi skor antara 0-70, kemudian akan dihitung nilai rata-rata untuk setiap
indikator, rata-rata setiap kompetensi dasar, rata-rata setiap standar kompetensi.
Untuk menetapkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
diperoleh dari rata-rata semua standar kompetensi.

Dapat kita ketahui bahwa pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sangat perlu
dikembangkan dan di terapkan oleh setiap manusia terutama dengan peserta didik,
karena kita sebagai umat Islam di wajibkan bagi kita seorang umat Islam untuk
mampu membaca, menulis, dan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mana
yang telah di tulis di dalam Al-Quran karim.

Di Indonesia pendidikan saat ini masih membutuhkan perhatian yang sangat
serius hal ini disebabkan ada faktor yang menghambat perkembangan pendidikan
selama ini. Dengan demikian seorang guru harus memiliki keterampilan dalam
proses pembelajaran. Maka dari itu hal ini berkaitan dengan situasi yang ada di

sekolah MTs Nahdhatul Islam Mancang. Dalam upaya menggunakan metode



yang dapat merubah keadaan tersebut. Dengan adanya metode yang baru yang
akan diajarkan dan mengamali permasalahan-permasalahan yang ada di MTs
Nahdhatul Islam Mancang.

MTs Nahdhatul Islam Mancang salah satu sekolah yang berada di JI. S.
Parman yang berdiri dibawah naungan departemen agama. MTs Nahdhatul Islam
melakukan pembelajaran baca tulis al-qur’an yang mana pembelajaran tersebut
dilakukan selama satu minggu sekali yang dilakukan setiap hari jumat. Bacaan al-
qur’an yang di terapkan oleh sekolah dari mulai surah yasin sampai dengan juz
30. Maka dari itu MTs Nahdhatul Islam Mancang hanya menggunakan metode
giraah pada saat pembelajaran baca tulis al-qur’an. Hasan and Wahyuni (2018)
berpendapat bahwa metode giraah merupakan metode yang lebih menekankan
pada pendekatan keterampilan proses membaca secara cepat dan tepat, baik pada
makhorijul khuruf maupun bacaan tajwidnya. Sehingga akan di peroleh hasil yang
kurang maksimal dalam pembelajaran baca tulis al-qur’an. Mengapa dapat
dikatakan kurang maksimal karena siswa hanya dapat membaca nya saja tanpa
harus mengetahui bagaimana penulisan yang baik dan benar dalam bentuk tulisan
Arab. Dapat kita lihat dari penjelasan diatas bahwa guru kurang terampil dalam
mencari metode yang sesuai dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.

Maka dari itu MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang menggunakan metode
yang sesuai dengan pedagogik yang di kuasai oleh guru. Adapun metode yang
digunakan oleh guru hanya saja dengan menggunakan metode Qira’ah, maka saya
sebagai peneliti ingin membuat suatu metode dalam pembelajaran yaitu metode
Imla’. Metode Imla’ dapat diartikan sebagai praktik menulis atau mendikte dalam
tulisan Arab.

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa penerapan metode Imla’
sangatlah dapat menhasilkan siswa dalam kelancaran baca tulis Al-Qur’an,
(KESUMA 2016). Bahwa metode Imla’ ini juga dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai
dari aspek yang sederhana seperti menulis kata- kata sampai kepada aspek yang
kompleks yaitu mengarang. Agar maksud dan tujuan keterampilan menulis

peserta didik tercapai, maka pembaca memberikan responsi yang dinginkan oleh



peserta didik terhadap tulisannya, dan mau tidak mau peserta didik harus
menyajikan tulisan yang baik.

Dari hasil observasi yang peniliti lakukan bahwa terdapat permasalahan
yang berada di sekolah MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang yang mana
permasalahan tersebut ialah permasalahan dengan peserta didik pada hasil belajar
siswa dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Dari permasalahan tersebut saya
sebagai peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tersebut, agar para
siswa dapat melakukan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dapat berjalan dengan
baik dan efesien. Hal ini dapat kita ketahui dari hasil Wawancara yang dilakukan
oleh kepala sekolah dan guru mata pelajaran baca tulis al-qur’an. Wawancara
yang pertama dilakukan dengan kepala sekolah MTs Nahdhatul Islam Mancang
yang menyatakan bahwa :

“guru kurang terampil dalam memilih metode pembelajaran untuk
diterapkan kepada siswa, setau saya metode yang diterapkan oleh guru hanya
metode giraah saja, tidak ada metode yang lain selain metode giraah. Kemudian
wawancara selanjutnya oleh guru pada mata pelajaran baca tulis al-qur’an yang
menyatakan bahwa sebelum itu saya sebagai guru mata pelajaran baca tulis al-
qur’an saya juga belum ada kepikiran untuk menggunakan metode imla’ kenapa
demikian karena saya juga harus masih banyak belajar untuk mengetahui apa-
apa saja metode yang cocok untuk dilakukan pada mata pelajaran baca tulis al-
qur’an dan saya juga mengakui bahwa masih kurangnya efektif pembelajaran
yang saya berikan dan saya juga baru terpikir apa yang disampaikan oleh
peneliti bahwa jika siswa mampu membaca atau juga menulis Arab maka
pembelajaran siswa sangat efektif dan mempuyai kemampuan yang sangat
bagus.”

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa guru kurang

terampil dalam memilih metode pembelajaran siswa pada mata pelajaran baca
tulis Al-Quran, guru juga kurang kreatif dalam mengolah kelas pada saat
melakukan pembelajaran baca tulis al-qur’an, kemudian rencahnya kemampuan
siswa dalam menulis Arab, terkhusus nya dalam pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik ingin meneliti permasalahan yang
terdapat di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang dengan judul Skripsi

“Pengaruh Penggunaan Metode Imla’ Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada



Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di MTs Swasta Nahdhatul Islam

Mancang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah di jabarkan, maka

adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini ialah :

1.

Guru kurang terampil dalam mencari metode pembelajaran yang sesuai
dalam pembelajaran baca tulis al-qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam

Mancang.

. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis Arab, khususnya dalam

pelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Guru kurang kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran pada saat

pembelajaran baca tuis al-qur’an.

. Siswa kurang mampu dalam menyeimbangi daya sensor motorik,

sehingga lenih kuat dalam hal kognitif antara menghafal dan menulis.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan

masalahnya dari skripsi ini adalah :

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode Imla’ pada

mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam

Mancang ?

. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan metode /mla’ pada

mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam
Mancang ?

Seberapa besar pengaruh penggunaan metode /mla’ terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul

Islam Mancang ?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetahui :

1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode /mla’ pada mata

pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.

2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan metode /mla’ pada mata

pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Imla’ pada mata

pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.
E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Sebagai masukan bagi seorang pendidik dan sekolah tempat
berlangsungnya penelitian.

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang akan datang yang akan
dijadikan sebagai referensi atau bahan perbandingan dalam melakukan
penelitian selanjutnya.

3. Sebagai bahan informasi bagi guru dalam memilih suatu metode yang

akan diberikan kepada peserta didik dalam melakukan pembelajaran.
F.  Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memberikan gambaran isi dari penyusunan

proposal yang dapat dirincikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
identifkasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il LANCASAN TEORITIS



BAB Il

BAB IV

BAB V

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori-teori yang
akan digunakan sebagai acuan pemecahan permasalahan.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini yang berisi tentang rancangan-rancangan
penelitian lokasi dan waktu penelitin, variabel penelitian,
populasi dan sampel dalam penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian dan juga teknik
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini yang berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang terdiri dari latar belakang sekolah, hasil
penelitian, analisis data dan pembahasan penelitian.
PENUTUP

Dalam bab ini yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kaijian Pustaka
1.  Metode Imla’

Imla’ adalah metodologi yang digunakan dalam mempelajari bahasa Arab
yang memiliki cakupan yang sangat luas. Imla’ dapat diartikan sebagai: mendikte,
menulis, mengisi dan sebagiannya. Dalam proses proses belajar mengajar, semua
yang diucapkan oleh guru dituliskan oleh siswa pada secarik kertas yang telah
mereka persiapkan sebelumnya untuk kemudian disusun menjadi sebuah buku
yang akan dilestarikan, (Pauji 2017).

Kata imla’ dapat diartikan sebagai bentuk dari amla ' yang berarti
(mendiktekan/dikte). Sasaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran imla’ sama
dengan sasaran pelajaran khath yaitu kemampuan menulis huruf, kata dan kalimat
bahasa Arab dengan baik, indah dan benar. Pembelajaran imla; tujuan utamanya
adalah peserta didik dapat menuliskan kata atau kalimat dalam bahasa Arab
dengan benar dan tepat, (Nurul Zuhriyaha, Ade Rahmanb 2022). Ardiansyah
berpendapat bahwa pelajaran imla’ berfungsi untuk memberikan konsep menulis
kepada siswa secara cepat dan tepat, serta melatih mereka untuk mampu
memahami secara mendalam dan mahir dalam menerapkan teori-teori imla’ dalam
penulisan huruf Arab dalam kehidupan.

Imla’ adalah salah satu bidang pengajaran tulisan Arab dan dibagi menjadi
manqul, manzur, istima’i, dan ikhtibari. Dan bagian ini disebut metode yang
digunakan olenh langkah yang kompeten untuk mencapai tujuan
pendidikan,(Nabilah 2015). Kesulitan menulis dengan metode imla’ yang
dihadapi oleh siswa dalam mempelajari baca tulis al-qur’an dipengaruhi oleh
minimnya pengetahuan tulisan Arab di kalangan siswa itu sendiri, hal ini
disebabkan karena banyaknya dari siswa yang belum mampu menulis Arab
sehingga merika sulit untuk mengikuti pembelajaran baca tulis al-qur’an, (Zhul
Fahmy Hasani 2014).

10
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Keterampilan menulis ialah keterampilan tingkat tertinggi yang harus
dikuasai. Karena dengan menguasai keterampilan menulis, bisa menjadi sarana
untuk berkomunikasi yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu. Pembelajaran
menulis terpusat pada tiga hal, ialah kemampuan menulis dengan tulisan yang
benar, memperbaiki khat, kemampuan mengungkapkan fikiran secara jelas dan
fasih, (Maharani et al. 2022).

Dapat disimpulkan bahwa metode imla’ ialah menulis atau mendikte yang
mana seorang pendidik atau guru akan mendikte pelajaran atau materi dan
kemudian akan di tuliskan kembali dengan siswa yang ditulis dengan tulisan Arab
yang di tulis di dalam buku tulis. Tujuan agar pembelajaran baca tulis al-qur’an
mendapatkan hasil yang lebih sempurna.

a. Tujuan Menggunakan Metode Imla’

Adapun tujuan menggunakan metode Imla' ialah sebuah metode
transliterasi atau pengubahan huruf Arab menjadi huruf Latin. Yang
bertujuan utama dalam penggunaan metode ini adalah untuk membantu
pemahaman dan pelafalan bagi orang yang tidak fasih membaca huruf Arab,
terutama untuk membaca teks-teks berbahasa Arab, seperti Al-Quran,
hadits, atau teks keagamaan lainnya. Maka dari itu dapat kita tarik
kesimpulan bahwa metode Imla’ dilaksanakan dalam pembelajaran dapat
memperlancar siswa secara aktif dan efesien pada saat pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an, (Ardyansyah and Fitriani 2020).

Berikut adapun tujuan menggunakan metode Imla’ adalah sebagai
berikut :

1) Agar peserta didik dapat menuliskan kata-kata dan kalimat-kalimat

dalam baca tulis al-qur;an dengan mahir dan benar.

2) Adgar peserta didik bukan saja terampil dalam membaca huruf-huruf

dan kalimat-kalimat dalam baca tulis al-qur’an, akan juga dapat
terampil pula dalam menuliskannya. Dan dengan demikian

pengetahuan peserta didik menjadi integral (terpadu).
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3) Melatih semua panca indera anak didik menjadi aktif. baik itu
perhatian, pendengaran, penglihatan maupun pengucapan terlatih
dalam membaca dan menulis al-qur’an.

4) Memudahkan peserta didik dalam membaca tulis al-qur’an dengan
memakai gaya bahasa sendiri, (Sadjad 2019).

b. Karakteristik Metode Imla’

Karakteristik dapat diartikan sebagai watak, pembawaan atau kebiasaan
yang dimiliki oleh individu yang relatif tetap. Karakteristik siswa adalah
aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap,
motivasi belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal
yang dimiliki. Siswa atau anak didik adalah setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
pendidikan, (Hanifah, Susanti, and Adji 2020). Maka dari itu dapat diartikan
bahwa Kkarakteristik metode /mla’ dapat dilihat dari siswa pada saat
melaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan cara menggunakan
metode Imla’, (Hanifah et al. 2020).

Adapun karakteristik metode /mla’ yaitu :

1. Penulisan Lengkap : Metode Imla’ memastikan bahwa kata-kata
ditulis secara lengkap, termasuk semua huruf dan tanda-tanda baca
yang dibutuhkan untuk membaca dan memahami kalimat dengan
benar.

2. Tanda Baca : Dalam metode Imla’, tanda baca sangat penting karena
membantu menentukan makna dan struktur kalimat. Tanda baca
seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda kutip
(" ™), dan lainnya digunakan sesuai kaidah tata bahasa Arab.

3. Penggunaan di Pendidikan : Metode Imla' sangat penting dalam
sistem pendidikan untuk memastikan bahwa siswa belajar menulis
dan membaca bahasa Arab dengan benar. Selain itu, dalam
pengajaran bahasa Arab, sering kali digunakan metode Imla' untuk
memperkenalkan tata bahasa dan aturan-aturan penulisan yang tepat

kepada siswa.
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c. Tahapan-tahapan metode Imla’

Tahapan-tahapan metode /mla’ mengacu pada metode atau teknik
tertentu dalam pembelajaran bahasa Arab.Tahapan-tahapan imla’ yang bisa
diterapkan pada peserta didik sesuai dengan tahap kemampuan kognitif.
Yang bertujuan untuk mampu menulis baca tulis Al-Qur’an dalam bentuk
tunggal, kata atau kalimat secara cepat dan tepat. Dan tujuan tidak langsung
meliputi kebahasaan, memperkuat dan mempertajam indra pendengaran dan
penglihatan, dan membiasakan siswa bersikap, tertib, teliti, cermat dan
mempunyai respon cepat terhadap panggilan, dan membiasakan mereka
bersabar selama guru mendikte, (Azizah 2022).

Adapun tahapan-tahapan metode Imla’ terbagi 4 bagian yaitu :

1) Imla’ manqgul : Peserta didik menyalin teks bacaan atau kalimat-

kalimat yang di dikte guru dan ditulis ke dalam buku tulis.

2) Imla’ mandhur : Peserta melihat dan mempelajari teks bacaan atau
kalimat yang ada di dalam buku atau yang ada di papan tulis, lalu
menutup buku dan kemudian siswa membelakangi papan tulis.
Selanjutnya guru mendiktekan teks bacaan atau kalimat yang sama.

3) Imla’ ghairu al-mandhur (masmu’) : Peserta didik menulis teks
bacaan atau kalimat yang dibacakan guru tanpa melihat terlebih
dahulu. Ketika peserta didik mendengarkan bacaan guru, peserta
didik mendeksripsikan (dalam benak) bentuk tulisannya sesuai
dengan teori-teori imla’ yang telah diajarkan yang ada didalam
pikiran, lalu menuliskannya dengan cepat.

4) Imla’ ikhtibari : Bentuk imla’ yang diberikan pada siswa yang telah
menguasai dan memahami dengan baik teori-teori imla’. Dalam
imla’ ikhtibar lebih banyak muatan praktik dari pada muatan teori,
(KESUMA 2016).

2.  Hasil Belajar

Hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses

belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar
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juga dapat diartikan sebagai hasil yang telah diberikan kepada siswa berupa
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan,
sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku,
(Nurrita 2018).

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis
melalui ujian dan tugas, keaktifan secara akademis melalui ujian dan tugas,
keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil
belajar tersebut. Di kalangan akademisi memang sering muncul pemikiran bahwa
keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di hasil
belajar siswa, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat
diketahui melalui hasil belajar seorang siswa, (Somayana 2020). Supardi (2013)
mengemukakan bahwa indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari “daya
serap siswa dan perilaku yang tampak pada siswa. Hasil belajar siswa yang
dimaksud ialah pencapaian prestasi belajar yang dicapai siswa dengan Kriteria,
atau nilai yang telah ditetapkan”.

Hasil belajar siswa merupakan salah satu acuan terhadap keberhasilan dalam
proses pendidikan terhadap keberhasilan dalam proses pendidikan. hasil belajar
dapat berupa kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa. Kemampuan ini
didapat setelah melalui dan menerima pengalaman-pengalaman dalam proses
belajar yang dilakukan siswa. Ketercapaian dan suksesnya sebuah proses
pembelajaran dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang diperoleh siswa. Tinggi
dan bagusnya nilai hasil belajar berarti proses pembelajaran telah baik.

Hasil belajar dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan siswa dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang
ditempuhnya, kemudian dapat diketahui seberapa jauh keefektifan proses belajar
yang dilakukan dalam mengubah tingkah laku para siswa kearah tujuan
pendidikan yang diharapkan. Pendidik memberikan penilaian kepada para siswa
berupa perkembangan dan kemajuan dari pengetahuan, keterampilan, dan
perubahan sikap yang di peroleh setelah siswa melakukan proses belajar, (Saputra,
Ismet, and Andrizal 2018).
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan yang
didapatkan oleh peserta didik setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar sebagai pengukuran dari penilaian
kegiatan  belajar atau proses belajar  dinyatakan dalam  simbol,
huruf, atau kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai peserta didik pada
periode tertentu. Oleh karena itu, seharusnya peserta didik dapat memperoleh
hasil belajar yang sesuai dengan standar yang ditetapkan atau
sesuai KKM, namun kenyataan tidak semua peserta didik dapat mencapai hasil
belajar yang maksimal. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya berbagai faktor,
salah satunya penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal, (Novita,
Sukmanasa, and Yudistira Pratama 2019).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa yang di ukur dari kegiatan belajar siswa selama dalam proses pembelajaran
yang dilakukan.

a. Kilasifikasi Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, untuk
menggunakan klasifikasi hasil belajar Benyamin Bloom yang secara garis
besar dibagi menjadi 3 ranah, yaitu:

1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari 6 aspek, yaitu: knowledge, comprehension, application,
analysys, synthesis, evaluation.

2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari 5
aspek vyaitu: reciving (penerimaan), responding (partisipasi),
valuing (penilaian), organization (organisasi), characterization by
value or calue complex (internalisasi nilai).

3) Ranah psikomotor, berkenaan dengan tingkat keterampilan yaitu:
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.
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b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1) Faktor Intern (dalam diri siswa)

a) Faktor jasmaniah, yaitu: faktor kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan, yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

2) Faktor Ekstern (faktor luar dari siswa)

a) Faktor keluarga, yaitu: cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah, yaitu: metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, yaitu: kegiatan siswa dalam masyarakat,

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

c. Pengaruh Kemampuan Menulis Huruf Al-Qur’an terhadap Hasil

Belajar Baca Tulis Al-Qur’an

Kemampuan menulis huruf Al-Quran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar baca tulis Al-Qur'an. Berikut adalah
beberapa pengaruh penting dari kemampuan menulis huruf Al-Qur'an
terhadap hasil belajar baca tulis Al-Qur'an:

Tiga hal pokok dalam keterampilan menulis huruf arab adalah sebagai
berikut:

1) Memperkuat Pengenalan Huruf

Dalam proses menulis huruf Al-Qur'an, seseorang akan lebih

terbiasa dan terlatih dalam mengenali bentuk dan karakteristik
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masing-masing huruf Arab. Hal ini akan membantu dalam proses
belajar baca tulis Al-Qur'an karena pengenalan huruf menjadi lebih
baik.

2) Meningkatkan Keterampilan Membaca

Dengan kemampuan menulis huruf Al-Qur'an, seseorang juga akan
terlatih dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Proses menulis akan
membantu mengasah kemampuan membaca dengan lancar dan
benar.

3) Meningkatkan Hafalan

Dalam proses menulis Al-Qur'an, seorang Muslim akan sering
mengulangi ayat-ayat yang ditulisnya. Ini akan membantu
meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an karena pengulangan
ayat-ayat secara konsisten.

4) Memperbaiki Tata Bahasa dan Tajwid

Dalam menulis huruf Al-Qur'an, seseorang harus memperhatikan
tata bahasa dan tajwid dengan baik. Proses ini akan membantu
dalam memperbaiki pengucapan dan penerapan tajwid saat
membaca Al-Qur‘an.

Penting untuk ditekankan bahwa kemampuan menulis huruf Al-Qur'an
hanya merupakan salah satu aspek dalam belajar baca tulis Al-Qur'an.
Diperlukan dedikasi, kesabaran, dan konsistensi dalam proses belajar ini.
Selain itu, didukung juga oleh bimbingan dan pengajaran yang baik, serta
niat yang tulus untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui pemahaman
Al-Quran.

3. Program Baca Tulis Al-Qur’an

Baca Tulis Al-Quran merupakan salah satu pembelajaran yang
mengkhususkan pada pengkajian terhadap materi-materi sekaligus pengaplikasian
carA baca alquran sesuai dengan ilmu tajwidnya, ilmu fashohah dan juga ilmu
naghom/lagu/irama untuk menyiapkan peserta didik dalam membaca dan menulis
huruf alquran melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan
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memperhatikan kebutuhan masyarakat akan pentingnya kemampuan membaca
dan menulis huruf alguran dengan tujuan agar dapat meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan alquran sebagai kitab suci agama Islam dalam
rangka mengharapkan pahala dan keridhoan dari Allah SWT, (Sltorus, May Yuni,
rika Andriani 2020). Dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat kita ketahui
bersama-sama merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam hal
membaca dan menulis huruf Al-Quran melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat akan pentingnya
kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Quran. Dalam mengajarkan Alquran
ada dasar-dasar yang digunakan, karena Al-Quran adalah sumber dari segala
sumber hukum bagi umat islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia,
(Muhsin 2017).

Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan
melisankan atau hanya dalam hati, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis).
Kemudian tulis adalah membuat huruf atau angka dan sebagainya dengan pena
(pensil, kapur dan sebagainya). Para ulama’ menyebutkan definisi khusus berbeda
dengan lainnya bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW yang pembacaannya menjadi suatu ibadah. Baca
Tulis Al-Qur’an secara keseluruhan adalah membaca atau melihat tulisan
dan mengerti atau menuliskan apa yang tertulis didalam firman Allah SWT yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) adalah
pelajaran yang mempelajari tentang bagaimana cara membaca dan menulis Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah yang baik dan benar, (Luthfi 2021).

Dapat disimpulkan baca tulis Al-Qur’an adalah pembelajaran yang
mengkhususkan pada pengkajian terhadap materi-materi sekaligus pengaplikasian
cara baca Al-Quran sesuai dengan ilmu tajwidnya, ilmu fashohah dan juga ilmu
naghom/lagu/irama untuk menyiapkan peserta didik dalam membaca dan menulis
huruf Al-Quran.
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a. Tujuan Mempelajari Program Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Dunia

Pendidikan

Dalam setiap pembelajaran pasti memiliki tujuan dalam capaian
akhirnya, seperti hal nya pembelajaran baca tulis alqur’an juga memiiliki
tujuan nya untuk diri pribadi maupun kelompok. Adapun tujuan
pembelajaran baca tulis alqur’an yaitu untuk membina manusia secara
pribadi maupun kelompok sehingga pada akhirnya mampu untuk membaca,
menulis serta memahami alqur’an dan dapat menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah dan khalifah-Nya di bumi guna dalam membangun dunia
sesuai dengan konsep yang ditetapkan dan tertera didalam Alqur’an.

Tujuan utama yang akan dicapai dalam pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an ialah mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah Swt,
dalam hal lain setidaknya mampu untuk mempersiapkan diri ke jalan yang
menjadi tujuan akhir manusia, yaitu beriman kepada Allah Swt dan tunduk

serta patuh atas segala perintah maupun larangan-Nya, (Islam 2021).
b. Materi Program Baca Tulis Al-Qur’an

Program baca tulis Al-Qur'an umumnya mencakup beberapa materi
dasar yang membantu peserta program untuk mempelajari dan menguasai
bacaan dan tulisan dalam bahasa Arab. Berikut adalah beberapa materi yang
biasanya diajarkan dalam program baca tulis Al-Qur'an:

1. Pengenalan Huruf Arab: Materi ini berfokus pada pengenalan
huruf-huruf Arab beserta bentuk dan suaranya. Peserta program
akan belajar membaca dan menulis huruf Arab dengan benar.

2. Pengenalan Harakat: Harakat adalah tanda diakritik yang
menunjukkan vokal pada huruf Arab. Materi ini akan membantu
peserta program memahami cara membaca dan menulis huruf Arab
dengan harakat yang benar.

3. Latihan Menulis Al-Qur'an: Selain membaca, peserta program

juga akan diajarkan menulis ayat-ayat Al-Qur'an. Latihan menulis
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akan membantu meningkatkan kemampuan menulis huruf Arab
dan mengingat ayat-ayat dengan lebih baik.

4. Latihan Membaca Al-Qur'an: Peserta program akan diajarkan
membaca surah-surah pendek dari Al-Qur'an. Latihan ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca dengan lancar dan
benar.

5. Berlatih Melafalkan Ayat: Selain membaca dengan benar, peserta
program juga akan berlatih melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan
bacaan yang tepat sesuai dengan tajwid yang benar.

6. Makhorijul Huruf: Materi ini berfokus pada cara mengucapkan
huruf-huruf Arab dari tempat-tempat keluarnya suara dalam mulut

dan tenggorokan.
c. Metode Baca Tulis Al-Qur’an

Metode dapat diartikan sebagai bagian dan strategi intruksional, metode
pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan,
memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian
yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada
murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar
materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid
dengan baik, (Nuraiha 2020).

Ada beberapa metode yang digunakan dalam program baca tulis Al-
Qur'an untuk membantu peserta mempelajari dan menguasai bacaan dan
tulisan dalam bahasa Arab. Beberapa metode yang umum digunakan antara
lain :

1) Metode Igra: Metode Igra adalah salah satu metode yang populer
dalam program baca tulis Al-Qur'an. Metode ini menekankan pada
pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan lancar dan benar melalui
latihan-latihan pengucapan dan membaca ayat-ayat pendek dari Al-
Qur'an.
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Metode Ummi: Metode Ummi merupakan pendekatan yang lebih
tradisional dan berfokus pada pembelajaran membaca dan menulis
huruf-huruf Arab serta ayat-ayat Al-Qur'an dari awal dengan teliti
dan berulang-ulang.

Metode Juz' Amma: Metode ini fokus pada pembelajaran
membaca dan menghafal surah-surah pendek dari Juz' Amma (Juz
30) yang biasanya diajarkan sebagai langkah awal bagi pemula.
Metode Talaqqi: Metode talaqgi adalah metode di mana seorang
murid belajar membaca Al-Qur'an dengan mendengarkan bacaan
dari seorang guru dan meniru bacaan tersebut. Metode ini sangat
membantu dalam memperbaiki tajwid dan melafalkan ayat-ayat
dengan benar.

Metode Tartil: Metode tartil berfokus pada membaca Al-Qur'an
dengan pelan, tenang, dan penuh merenung, mengutamakan
kualitas bacaan daripada kuantitas. Tujuannya adalah untuk
meresapi makna dan pesan yang terkandung dalam setiap ayat.
Metode Wabarakah: Metode ini mengajarkan peserta program
untuk membaca Al-Qur'an dengan penuh berkah dan berdoa
sebelum dan sesudah membaca agar mendapatkan manfaat spiritual
dari bacaan tersebut.

Metode Repetisi: Metode ini menerapkan konsep pengulangan
dalam pembelajaran. Peserta program akan berulang kali membaca
dan menulis ayat-ayat Al-Qur'an untuk memperkuat pemahaman
dan hafalan.

Metode Multimedia: Dalam era teknologi saat ini, banyak
program baca tulis Al-Qur'an yang menggunakan multimedia,
seperti aplikasi, video, atau perangkat interaktif lainnya untuk

memfasilitasi pembelajaran.

Setiap metode memiliki pendekatan dan fokusnya sendiri dalam

membantu peserta program mempelajari dan menguasai bacaan dan tulisan
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Al-Qur'an. Metode yang dipilih dapat bervariasi tergantung pada preferensi
peserta, tingkat kemampuan, dan tujuan dari program baca tulis Al-Qur'an
tersebut. Penting untuk memilih metode yang sesuai dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami, membaca, dan

menulis Al-Qur'an dengan baik dan benar.

d. Manfaat Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Dunia Pendidikan

Dalam dunia pendidikan baca tulis Al-Quran memiliki peranan yang
sangat penting. Terutama dalam dunia pendidikan di MI/SD. Dimana bekal
baca tulis Al-Quran ini sangat menentukan generasi masa depan. Al-Quran
sebagai wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Baginda Rasulullah SAW
yang dimana menjadi pedoman hidup bagi setiap umat manusia sebagai
pedoman hidup guna menunjukkan jalan kebaikan dan kebenaran,
mengingatkan manusia untuk berpegang teguh pada Al-Quran untuk
selamat Dunia dan Akhirat.

Adapun manfaat baca tulis Al-Qur’an dalam dunia pendidikan ialah
sebagai berikut:

1) Dalam dunia pendidikan baca tulis Al-Qur’an mampu
mengantarkan siswa untuk dapat mempelajari Al-Quran dengan
baik dan benar agar bisa menjadi pedoman hidup.

2) Dalam dunia pendidikan baca tulis Al-Qur'an mampu
menyampaikan pengetahuan membaca dan menulis Al-Quran
kepada siswa sehingga siswa mempunyai keterampilan dalam
membaca menulis rangkaian dan menguasai huruf-huruf Al-Quran.

3) Dalam dunia pendidikan baca tulis Al-Qur’an mampu
membiasakan siswa untuk tidak lepas dari Al-Quran.

4) Dalam dunia pendidikan baca tulis Al-Qur’an juga mampu
menjadikan siswa sebagai seseorang yang kreatif, penuh dengan

motivasi dan inovatif. Seperti siswa mampu menulis seni kaligrafi.



23

5) Dalam dunia pendidikan baca tulis Al-Qur’an juga mampu
menyeimbangkan antara iman dan tagwa (IMTAQ) serta ilmu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk menyelesaikan penelitian ini penulis akan menggunakan referensi

penelitian terdaulu. Yang mana yang akan dilakukan atas dasar acuan sebagai

pembuktian atau teori-teori terdahulu yang telah di lakukan pada penelitian.

Adapun penelitian sebelumnya yang saling berkaitan iyalah :

1) Amaliyah Nur Fadhilah. Penerapan Metode /mla’ Dalam Meningkatkan

2)

Keterampilan Menulis Bahasa Arab Siswa Kelas V Ml Muhammadiyah
Lumajang, Skripsi, 2020. Hasil dari penelitian ini yaitu : bahwa (1)
penerapan metode imla’ dalam pembelajaran menulis bahasa Arab
siswa kelas V Ml Muhammadiyah Lumajang (2) untuk mengetahui
hasil pembelajaran bahasa Arab sebelum menggunakan metode imla’
masih di bawah rata-rata maksimum dan setelah menggunakan metode
imla’ hasil yang didapat siswa kelas V MI Muhammadiyah sudah
mencapai rata-rata yang ditentukan. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian saat ini terletak pada proses pelaksaan kegiatan hasil
belajar siswa pada pelajaran baca tulis Al-Qur’an, tahun dan lokasi
penelitian, penelitian terdahulu mengkaji tentang penerapan metode
imla’ dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab siswa
sedangkan penelitian saat ini meneliti tentang bagaimana pengaruh
metode imla’ terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis
al-qur’an.

Sri Yuli Astuti. Implementasi Metode I/mala’ Pada Kemampuan
Menulis Arab Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas V. MIN 6
Lampung Utara, Skripsi, 2020. Hasil dari penelitian ini adalah : bahwa
penerapan metode imla’ dari kegiatan ini menunjukkan bahwa dari 33

peserta didik 20 siswa yang tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas hal
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ini dapat dikatakan peserta didik memiliki peningkatan dalam menulis
Arab. Maka pengimplementasian metode imla’ pada kemampuan
menulis arab mata pelajaran al-qur’an hadits terbukti efektif dan cukup
maksimal. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
terletak pada proses kemampuan menulis Arab siswa pada mata
pelajaran bahasa al-qur’an hadits, tahun, lokasi penelitian dan metode
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif.
Penelitian saat ini mengkaji tentang bagaimana pengaruh metode imla’
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis al-qur’an,
kemudian penelitian saat dengan menggunakan penelitian kuantitatif
eksperimen.

Mohammad Khafidh. Implementasi Metode Imla’ Sebagai Peningkatan
Kemampuan Menulis Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII SMP
IT Abu Bakar Umbulharjo Yogyakarta, Skripsi, 2016. Adapun hasil
dari penelitian ini adalah: bahwa keterampilan menulis didapatkan
seseorang dari latihan dan bukan dari faktor bawaan. Dalam melakukan
kegiatan menulis tentunya mempunyai dasar yang jelas terhadap
kegiatan tersebut, sehingga dari kegiatan menulis ini dapat dipetik
manfaatnya. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
jalah : lokasi penelitian, tahun penelitian dan metode penelitian.
Penelitian terdahulu dengan menggunakan pendekatan metode
deskriptif dan juga menggunakan studi kasus, sedangkan penelitian saat
ini dengan menggunakan penelitian kuantatif eksperimen.

Hatrah. Efektivitas Pembelajaran Imla’ Terhadap Peningkatan
Kemampuan Menulis Kalimat Peserta Didik Kelas X1 Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-Mubarak Di Tobarakka Kabupaten Wajo, Skripsi,
2018. Adapun hasil dari skripsi tersebut adalah : (1) pembelajaran imla’
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
menulis kalimat dalam bahasa Arab (2) dengan membandingkan
besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada nilai
t hitung maka diketahui bahwa t hitung lebih besar dati t tabel. Dan
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dalam penelitian terdahulu terdapat persamaan yaitu sama-sama
menggunakan penelitian kuantatif.

Zhul Fahmy Hasani. Penerapan Metode Imla’ Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Siswa Kelas VIIC MTs Muhammadiyah 02
Pemalang, Skripsi, 2013. Adapun isi dari penelitian terdahulu ialah :
bahwa penelitian ini telah mengetahui hasil belajar dan peningkatan
minat belajar keterampilan menulis bahasa Arab dengan menerapkan
metode imla’: untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Namun
adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian
terdahulu dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
sedangkan penelitian saat ini dengan menggunakan penelitian
kuantitatif eksperimen.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Perbedaan
dengan penelitian
saat ini

Napa Judul Penelitian Hasil Penelitian

Peneliti

Amaliyah
Nur
Fadhilah

Penerapan
Metode
Dalam
Meningkatkan
Keterampilan

Hasil dari penelitian | 1) Perbedaan
ini yaitu : bahwa (1) | penelitian

penerapan  metode | terdahulu dengan
imla’ dalam | penelitian saat ini
pembelajaran terletak pada

Imla’

Menulis Bahasa

menulis bahasa Arab

proses pelaksaan

Arab Siswa | siswa kelas V MI | kegiatan hasil
Kelas V MI | Muhammadiyah belajar siswa
Muhammadiyah | Lumajang (2) untuk | pada  pelajaran
Lumajang mengetahui hasil | baca tulis Al-
pembelajaran bahasa | Qur’an, tahun
Arab sebelum | dan lokasi
menggunakan penelitian,
metode imla’ masih | penelitian
di bawah rata-rata | terdahulu
maksimum dan | mengkaji tentang
setelah penerapan
menggunakan metode imla’
metode imla’ hasil | dalam
yang didapat siswa | meningkatkan
kelas \Y/ MI | keterampilan

Muhammadiyah

menulis  bahasa
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sudah mencapai rata-
rata yang ditentukan

Arab
sedangkan
penelitian saat ini
meneliti  tentang
bagaimana
pengaruh metode
imla’  terhadap
hasil belajar
siswa pada mata
pelajaran  baca
tulis al-qur’an.

siswa

Sri
Astuti

Yuli

Implementasi
Metode Imla’
Pada
Kemampuan
Menulis  Arab
Mata Pelajaran
Al-Qur’an
Hadits Kelas V
MIN 6
Lampung Utara

Hasil dari penelitian
ini adalah : bahwa
penerapan  metode
imla’ dari kegiatan
ini menunjukkan
bahwa dari 33
peserta didik 20
siswa yang tuntas
dan 13 siswa yang
belum tuntas hal ini

dapat dikatakan
peserta didik
memiliki

peningkatan  dalam
menulis Arab. Maka
pengimplementasian
metode imla’ pada
kemampuan menulis
arab mata pelajaran
al-qur’an hadits
terbukti efektif dan
cukup maksimal.

Perbedaan
penelitian
terdahulu dengan
penelitian saat ini

terletak pada
proses
kemampuan
menulis Arab

siswa pada mata
pelajaran bahasa
al-qur’an hadits,

tahun, lokasi
penelitian dan
metode penelitian
yang dilakukan
dengan
menggunakan
deskriptif
kuantitatif.

Penelitian saat ini
mengkaji tentang
bagaimana
pengaruh metode
imla’  terhadap
hasil belajar
siswa pada mata
pelajaran baca
tulis  al-qur’an,
kemudian
penelitian
dengan
menggunakan
penelitian
kuantitatif

saat
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eksperimen
Mohammad | Implementasi Adapun hasil dari | Perbedaan
Khafidh Metode Imla’ | penelitian ini adalah: | penelitian
Sebagai bahwa keterampilan | terdahulu dengan
Peningkatan menulis didapatkan | penelitian  saan
Kemampuan seseorang dari | ini ialah : lokasi
Menulis  Pada | latihan dan bukan | penelitian, tahun
Mata Pelajaran | dari faktor bawaan. | penelitian  dan
Bahasa  Arab | Dalam  melakukan | metode
Kelas VII SMP | kegiatan menulis | penelitian.
IT Abu Bakar | tentunya mempunyai | Penelitian
Umbulharjo dasar yang jelas | terdahulu dengan
Yogyakarta terhadap  kegiatan | menggunakan
tersebut,  sehingga | pendekatan
dari kegiatan | metode deskriptif
menulis ini  dapat | dan juga
dipetik manfaatnya menggunakan
studi kasus,
sedangkan
penelitian saat ini
dengan
menggunakan
penelitian
kuantatif
eksperimen.
Hatrah Efektivitas Adapun hasil dari | Dan dalam
Pembelajaran skripsi tersebut | penelitian
Imla’ Terhadap | adalah (1) | terdahulu terdapat
Peningkatan pembelajaran  imla’ | persamaan yaitu
Kemampuan dapat membantu | sama-sama
Menulis peserta didik dalam | menggunakan
Kalimat Peserta | meningkatkan penelitian
Didik Kelas XI | kemampuan menulis | kuantatif.
Madrasah kalimat dalam
Aliyah Pondok | bahasa Arab (2)
Pesantren  Al- | dengan
Mubarak Di | membandingkan
Tobarakka besarnya t vyang
Kabupaten diperoleh dalam
Wajo perhitungan yang

tercantum pada nilai
t  hitung maka
diketahui bahwa t
hitung lebih besar
dati t tabel.
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5. | Zhul Penerapan Adapun isi  dari | Namun adapun
Fahmy Metode Imla’ | penelitian terdahulu | perbedaan dalam
Hasani Untuk ialah : bahwa | penelitian ini

Meningkatkan | penelitian ini telah | adalah bahwa
Keterampilan mengetahui hasil | penelitian
Menulis Siswa | belajar dan | terdahulu dengan
Kelas VIIC | peningkatan ~ minat | menggunakan
MTs belajar keterampilan | penelitian
Muhammadiyah | menulis bahasa Arab | tindakan  kelas
02 Pemalang dengan menerapkan | (PTK) sedangkan
metode imla: untuk | penelitian saat ini
meningkatkan dengan
keterampilan menggunakan
menulis siswa penelitian
kuantitatif
eksperimen.

C. Kerangka Penelitian

Metode ialah suatu alat yang sangat penting dan perlunya mendapatkan
perhatian khusus dalam suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh pihak
sekolah atau instansi lainnya. Metode pembelajaran juga sangat diperlukan bagi
pendidik guna untuk melancarkan suatu pembelajaran. Demikian pula proses
pembelajaran yang dilaksanakan di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang yang
merupakan lokasi penelitian.

Banyaknya model pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan
seperti kita ketahui salah satunya metode iml/a’. Metode imla’ dapat menjadikan
keistimewaan-keistimewaan belajar siswa dalam membentuk peningkatan baca
tulis al-quran siswa. Proses belajar mengajar dianggap berhasil apabila adanya
daya resap siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan dalam mencapai suatu
keberhasilan yang baik, baik secara individu maupun kelompok yang digariskan
dalam suatu tujuan dan pengajaran yang telah terpenuhi.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Metode Imla’ Hasil Belajar

(X) > (Y)
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D. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan resmi yang dapat menyajikan
hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan dependen. Dalam
penelitian kuantitatif, peneliti biasanya menyajikan rumusan masalah dan
hipotesis penelitian serta sasaran atau tujuan penelitian, (Dewi 2021). Dan dengan
ini bias di tolak jika hasil dari penelitian tidak benar.

a. Hipotesis Alternatif (H,) : ada pengaruh yang signifikan terhadap
pengaruh metode imla’ terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
baca tulis al-qur’an di MTs nahdhatul islam mancang kecamatan. Selesai.

b. Hipotesis Nol (H,) : tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran
imla’ terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis al-qur’an

di MTs nahdhatul islam mancang kecamatan. Selesai.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian
kuantatif. Metode kuantitatif yaitu metode penelitian untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatiif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah diterapkan, (sugiyono, 2013).

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini kuantatif eksperimen,
yang artinya penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang data-datanya belum
ada sehingga perlu dilakukan proses penelitian melalui pemberian treatment atau
perlakuan terhadap responden penelitian yang kemudian diamati atau di ukur
dampaknya, (Jaedun 2011). Tes yang akan dilakukan sebelum eksperimen disebut
pre-test, sedangkan tes yang telah dilaksanakan disebut post-test. Adapun tujuan
pre-test dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum
dilakukan pemberlakuan/treatment, kemudian setelah adanya
pemberlakuan/treatment maka disebut post-test akan dilaksanakan untuk menguiji
bagaimana tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.  Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Swasta Nahdhatul Islam
Mancang yang berada di alamat jl. S. Parman No 2 Mancang, Kec. Selesai, Kab.
Langkat, Prov. Sumatera Utara.
2. Waktu penelitian

Sedangkan waktu penelitian dilakukan sejak dari bulan Agustus sampai

dengan November 2023.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

1.  Populasi

Populasi ialah keseluruhan objek yang berada pada satu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian
atau kesulurahan unit yang berada dalam ruang lingkup yang diteliti, (Supardi
2015). Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah jumlah dari
keseluruhan siswa pada kelas VIII yang akan menjadi populasi tersebut yaitu 60
siswa.
2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagai yang diambil dari keseluruhan objek yang
akan diteliti dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan
menggunakan teknik random slovin. Adapun sampel pada penelitian ini pada

kelas VIII dari 30 orang siswa yang berada di MTs Swasta Nahdhatul Islam

Mancang.
Tabel 3.1
Sampel Kelas
No Kelas Sampel
1 VI 30
Jumlah 30

3. Teknik Penarikan Sampel

Teknik Pengambilan Sampel pada penelitian ini adalah teknik pengambilan
sampel, menjelaskan teknik apa yang paling cocok untuk berbagai jenis
penelitian, sehingga seseorang dapat dengan mudah memutuskan teknik mana
yang dapat diterapkan dan paling cocok untuk proyek penelitiannya. Tujuan
pengambilan sampel adalah untuk mempelajari hubungan antara distribusi
variabel dalam populasi sasaran dan distribusi variabel yang sama dalam sampel

penelitian, (Firmansyah and Dede 2022).



32

D. Variabel Penelitian

Dalam hal ini yang menjadi variabel penelitian ini ialah
Gambar 3.1

Variabel Penelitian

Variabel Bebas Variabel Terikat

Metode Imla’ Hasil Belajar Siswa

X) (Y)

a. Variabel Independen (X)

Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi variabel terikat
(dependen) baik pengaruh positif atau pengaruh negatif. Variabel
independen akan menjelaskan bagaimana masalah dalam penelitian
dipecahkan. Adapun variabel independen pada penelitian ini yaitu
Metode Imla’

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dapat disebut juga sebagai variabel terikat. Veriabel
dependen merupakan permasalahan yang akan diselesaikan oleh
peneliti. Sebuah penelitian dapat terdiri dari satu variabel dependen
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun variabel Dependen pada
penelitian ini yaitu Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an.

E. Sumber Data

Berdasarkan sumber perolehan data, maka data yang digunakan dalam

penelitian ini dibagi kepada dua, yaitu :

1.

Sumber data primer, yaitu data yang paling utama yang digunakan dari
siswa yang bersekolah yang akan diteliti siswa pada kela VII di MTs
Swasta Nahdhatul Islam Mancang, Kecamatan. Selesai.

Sumber data sekunder, yaitu data penunjang sebagai pelengkap dalam

penelitian yang di peroleh sebagai berikut :
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a. Kepala Sekolah
b. Guru mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an

Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik Tes

Teknis tes yang akan digunakan sebagai alat ukur pada aspek kognitif
kompetensi siswa. Kemudian, soal-soal yang sudah dirancang, akan
diberikan kepada responden dan dikerjakan secara individu, tes tersebut
dikatakan sebagai pre-test yang digunakan untuk mengetahui
penguasaaan awal siswa. Kemudian setelah diberi perlakuan maka
diadakan post-test guna untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil
belajar siswa pada baca tulis al-qur’an setelah diberi perlakuan. Data
yang ingin didapat dengan menggunakan teknik tes adalah terkait
tentang hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode
Imla’.

Observasi

Menurut (Sugiyono, 2017:203) Observasi sebagai teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data dengan
cara mengadakan pengamatan bagaimana pengaruh penggunaan metode
Imla’ terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-
Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.

Informasi yang ingin di dapat dengan menggunakan observasi adalah
terkait tentang evektifitas penggunaan metode /mla’

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan penelitian.
Seperti buku, gambar, dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan

untuk memperoleh sejarah sekolah, struktur organisasi, keadaan guru
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dan siswa, sarana dan prasarana, dan materi yang digunakan sesuai

kurikulum
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini guna untuk

mengukur hasil belajar siswa, maka dari itu peneliti menggunakan dua tes yaitu :

a. Pre Test : Pre Test yang digunakan sebagai alat pengukuran hasil
belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an sebelum
menggunakan metode Imlia’.

b. Post Test  : Post test yang akan digunakan sebagai alat pengukuran
untuk melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-
Qur’an sesudah menggunakan metode /mla’.

Penyusunan yang dilakukan dalam instrumen tes ini, mengamati beberapa
hal seperti tes yang akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan. Kemudian soal yang
akan dilakukan atau pre test dan post test kepada siswa yang sudah dipelajari
sebelumnya, dan soal yang telah di rancang berbentuk pilihan berganda yang

berjumlah 25 butir soal.
H. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis data
kuantitatif, yang mana teknik ini yang akan menguji dan menganalisis data-data
dengan perhitungan sebuah angka dan kemudian menarik kesimpulan dari
pengujian tersebut, dengan rumus sebagai berikut :

1.  Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
telah sesuai mengukur sesuai apa yang hendak diukur. Dengan korelasi product
momen menggunakan SPSS 22 adapun kriteria pengujian yaitu membandingkan r

tabel dengan r hitung, sebagai berikut:
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1. Jika r Hitung > r Tabel maka instrumen dianggap valid
2. Jika r Hitung < R tabel maka indtrumen dianggap tidak valid
3. Taraf signifikan 0,05 (5%) jika memiliki 2 bintang (**)
4. Taraf signifikasi 0,01 (1%) juka memiliki tanda 1 bintang (*)

Untuk menentukan runer dalam jumlah sampel 70, dalam buku sugoyino
dengan taraf 1% adalah 0,3712.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid. Oleh karena itu peneliti harus mampu mengendalikan obyek
yang diteliti dan meningkatkan kemampuan dan menggunakan instrumen untuk
mengukur variabel yang diteliti.

Dalam pengujian reliabilitas menggunakan uji Alpha Cronbach dengan
SPSS. Instrumen dikatakan reliabilitas jika koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
lebih dari 0,60 (ri > 0,60), Syamsuryadin and Wahyuniati (2017).

3. Uji Homogenitas

Sampel penelitian dinyatakan berdistribusi normal, langkah selanjutmya
adalah mencari nilai homogenitasnya. Pada penelitian ini menggunakan program
SPSS 20 yaitu One Way Anova. Untuk menganalisis tabel anova, lakukan
langkah-langkah analisa seperti:

Ho : Rata-rata popuasi dari ketiga varian adalah sama

H1 : Rata-rata populasi ketiga varian adalah tidak sama

Jika probabilitas > F tabel 0,05, Ho ditolak, jika probabilitas <F tabel
0,05 Ho diterima.
4.  Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang akan diuji pada penelitian ini ialah :

Ho: pl =p2

Ha:pl #p2

Keterangan :

Ho, : Hipotesis nol tidak dapat pengaruh penggunaan metode Create Case

Studies terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI pada kelas V1I

di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang, Kesacamatan Selesai.
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H1 : Hipotesis alternatif, terdapat pengaruh penggunaan metode Create
Case Studies terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI pada
kelas VII di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang, Kesacamatan Selesai.
pl : Rata-rata belajar siswa pada kelas eksperimen

M2 : Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
5. Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefesiensi determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa baik
garis regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisiensi
determinasi ini mengukur presentase total varian variabel dependen Y yang
dijelaskan oleh variabel independen di dalam garis regresi. Nilai R2 mempunyai
interval antara 0 sampai 1 (0< R2 < 1). Semakin besar R2

(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat
menjelaskan variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R®) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R square
berada diantara 0 — 1, semakin dekat nilai R squaredengan 1 maka garis regresi
yang digambarkan menjelaskan 100% variasi dalam Y. Sebaliknya, jika nilai R
square sama dengan 0 atau mendekatinya maka garis regresi tidak menjelaskan
variasi dalam Y. Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin
tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada

variabel terikatnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
1.  Sejarah Berdirinya MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang

MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang adalah salah satu pendidikan dengan
jenjang MTs di Mancang, Kec. Selesai, kab. Langkat, Sumatera Utara. Dalam
menjalankan kegiatannya, MTs Nahdhatul Islam Mancang berada dibawah
naungan Kementrian Agama. Nahdhatul Islam Mancang mempunyai dua
pembelajaran, yang pertama pembelajaran secara formal dan yang kedua secara
non formal.

MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang adalah Perguruan tinggi sebagai
institusi pendidikan diharapkan dapat menghasilkan lulusan-lulusan penerus
generasi bangsa yang sanggup menguasai ilmu pengetahuan secara teoritis,
praktisi, dan aplikatif. Seiring perkembangan zaman di era revolusi industry 4.0,
sumber daya manusia khususnya mahasiswa akan dihadapkan pada banyak
tuntutan untuk memiliki berbagai keterampilan dalam bersaing di lingkungan
kerja. Perguruan tinggi juga dituntut untuk bisa melaksanakan pembelajaran yang
efektif, kreatif, dan inovatif agar mahasiswa bisa meraih capaian pembelajaran
yang meliputi sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara optimal dan relevan
dengan bidang yang didalami. Keterampilan didasarkan pada keterampilan literasi
dasar, kompetensi, dan kualitas karakter yang dapat dilatih oleh perguruan tinggi
melalui program internal maupun eksternal.

Pembelajaran yang dilakukan sekolah atau pendidikan formal dan juga
pembelajaran yang disampaikan dimasyarakat yaitu majlis taklim atau nonformal.
Maka dari itu setelah adanya pembelajaran tersebut maka seluruh orangtua pada
saat tahun 1977 sejak berdirinya Nahdhataul Islam Mancang yang pelatakan batu
pertama di kecamatan selesai desa mancang. Kemudian pada saat itu orangtua
sangat menginginkan anak-anak mereka juga harus belaja, maka sekolah membuat

taraf pembelajaran anak-anak tersebut adalah pendidikan formal dan non formal.
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Maka dari itu pihak sekolah mendirikan pondok pesantren Nahdhatul Islam
Mancang yang mengajarkan lembaga pendidikan raudhatul atfal sampai tingkat
madrasah aliyah sampai dengan saat ini. Seperti yang telah kita lihat gedung dan
juga siswa yang mana siswa semakin berkembang dari tahun ke tahun sampai
dengan saat ini. Kemudian kurikulum yang digunakan oleh sekolah vyaitu
kurikulum yang disampaikan oleh kementrian agama atau kanwil departemen
agama untuk kurikulum formal.

Adapun kurikulum tambahan atau khusus tentang ilmu Nahdhatul Islam
Mancang itu sudah dilakukan yaitu pembelajaran tahfidz yang memang yang akan
dilakukan untuk bertujuan agar siswa-siswa tersebut bisa mengenal mempelajari
dan mengamalkan akidah agama Islam. Sehingga di masyarakat mereka kelak
mempunyai ahlak mulia, mempunyai kreatifitas dan juga mempunya aktivitas
kehidupan yang memang didasarkan oleh kemampuan cara berfikir beramal,
beribadah dan juga bisa mandiri. Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdhatul Islam
atau nama ringkasnya MIS Nahdhatul Islam merupakan Madrasah Ibtidaiyah
Swasta yang terletak di JI. S. Parman No. 2 Desa Mancang, Kecamatan Selesai
Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Jarak nya yang hanya 3km dari
ibukota kecamatan sehingga sangat mudah untuk dijangkau baik dengan
kendaraan roda dua maupun roda empat. Bagi masyarakat, orang tua siswa dan
siswa sendiri tidak akan kesulitan untuk menemukan nya karena terletak di
pinggir jalan besar. Madrasah ibtidaiyah ini memiliki ukuran dan luas 1.136.200
M2,

Adapun profil sekolah MTs Swasta Nahdhatul Isam Mancang :
1. Nama Sekolah : MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang
2. Alamat . JI.S.Parman No. 2 Mancang Kec. Selesai,
Kab. Langkat, Provinsi Sumatera Utara.

3. Kelurahan : Mancang
4. Kabupaten . Langkat
5. No Telepon D

6. Status : Swasta

7. Jenjang Akreditasi 'B
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8. NPSN : 69734410

9. Luas Tanah : 110362m°

10. Status Kepemilikan : Yayasan

11. Waktu Belajar : Pagi, Pukul 07.30 s/d 14.40 WIB
12. Jumlah Ruang Belajar : 5 Ruang Kelas

13. Mata Pelajaran Asing : B. Inggris dan B. Arab

14. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler : Pramuka, Drum Band
2. Keadaan Guru dan Karyawan

Jumlah seluruh guru dan karyawan MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang
sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah 1
b. Wakil Kepala Sekolah 1
c. Bidang Kurikulum 1
d. Guru Honor : 16
e. Guru BK 01
f. Tata Usaha 1
g. Bendahara 1
h. Pustakawan 1
i. Penjaga Sekolah 1
j. Pelatih Pramuka 1
k. Pelatih Drumbang 1

3. Visi dan Misi

a. Visi
Unggul, Dalam Iman, Akhlak Dan Prestasi
b. Misi

1.  Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
Agama Islam menurut ala ahli Sunnah Wal jamaah.

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa.

3. Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya peningkatan

prestasi akademik.



4. Mengembangkan pribadi yang kreatif dan inofatif.

5. Melestarikan dan mengembangkan olah raga, seni dan budaya.

6.  Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

menyenangkan.

4. Keadaan Siswa

a. Jumlah Peserta Didik

Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2022/2023 seluruhnya
berjumlah 152 siswa, yang terdiri dari kelas V11 sebanyak 50 siswa, kelas
V11l sebanyak 60 siswa dan kelas 1X sebanyak 42 siswa. Seluruh siswa
berasal dari Kota Binjai, Kabupaten Langkat, Kecamatan Selesai.

inovatif, kreatif dan

Tabel 4.1
Jumlah Pesrta Didik Tahun Pelajaran 2022/2023
Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
VII 20 30 50
VI 23 37 60
IX 27 15 42
Jumlah 49 82 152

b. Input dan Output Nem

Pencapaian nilai rata-rata NEM peserta didik dari tahun ke tahun
cenderung mengalami kenaikan. Demikian juga, peserta didik yang

melanjutkan ke jenjang pendidikan TK, MTs, dan MAS.

5. Struktur Organisasi MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang

Gambar 4.2

Struktur Organisasi

Ketua Yayasan Ferry Suando Sanuray Kaban, S.E
Kepala Madrasah Abdi Susilo, S.Pd.|

Komite Faidil Azwar Kaban, S.Sos.I

Tata Usaha Nurhasanah, S.Pd.I

Wakil Kepala Madrasah

Bambang Wiriadi, S.Pd.I

Pembina Osis

Bambang Wiriadi, S.Pd.I

BP/BK

Misdi, S.Pd

Guru Bidang Study

Siswa/Siswi
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6. Keadaan Sarana Prasarana

Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana
No Nama Bangunan Jumlah | Keadaan
1 | Bangunan Kelas 6 Baik
2 | Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Musholla 1 Baik
5 | Kamar Mandi 4 Baik
6 | Lapangan Olahraga 1 Baik
7 | Laboratorim Komputer 1 Baik
8 | Ruang BK 1 Baik
9 | Perpustakaan 1 Baik
10 | Ruang TU 1 Baik

B. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini ialah terdapat
dua kelas. Kelas VI1II dengan jumlah total sampel keseluruhan 30 siswa. Adapun
karakteristik responden ialah sebagai berikut :
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

No Kelas Jumlah Presentase
1 VIl 30 30%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua kelas memiliki jumlah

siswa yang sama, yaitu masing-masing 25 siswa.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 10 10%
2 Perempuan 20 20%
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki dengan jumlah 24 siswa (24%) sedangkan dengan jenis

perempuan 36 siswa (36%).

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Presentase
1 13 Tahun 18 17%
2 14 Tahun 12 10%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa responden dengan umur
13 tahun dengan jumlah 18 siswa (17%) sedangkan dengan umur 14 tahun dengan
jumlah 12 siswa (10%).

C. Hasil Penelitian

1.  Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Metode Imla’

Proses pembelajaran yang dilakukan di MTs Swasta Nahdhatul Islam
Mancang sebelum penggunaan metode Im/a’ terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an. Sebelum dilakukannya penelitian ini tingkat
baca tulis Al-Qur’an siswa di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang belum
mencapai tingkat standar pencapaian dalam baca tulis Al-Qur’an. Maka demikian,
penelitian ini dengan menggunakan dua variabel. Variabel independen yaitu
metode /mla’ (X) dan variabel dependen vyaitu hasil belajar (Y). Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa-siswi yang diambil
dengan mempertimbangkan pengambilan sampel tertentu. Untuk mengetahui data
terkait bagaimana pengaruh penggunaan metode /mla’ terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam
Mancang. Maka dari itu terlebih dahulu mengukur dan menyusun tingkat ke
valitan instrumen dalam penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini menggunakan

melalui uji validitas dan reliabilitas, ialah :
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a.  Uji Validitas dan Reliabilitas Test

Validitas merupakan pengukuran yang menunjukkan tingkat kevalitan atau
ketidak valitan suatu instrumen. Pengujian validitas item butir pertanyaan dengan
teknik Corrected item Total Correlation dengan bantuan program komputer SPSS
versi 22. Soal yang digunakan untuk menguji berjumlah 25 butir soal. Setelah
melakukan pengujian, maka hasil dari jawaban responden pada test yang akan
digunakan pada variabel y, dengan demikian peneliti mengetahui seberapa jauh
kemampuan responden terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis
Al-Qur’an. Dalam penelitian ini dikatakan valid apabila harga koefisien rhitung >
rtabel dan apabila < rtabel maka butir pertanyaan dalam instrumen dinyatakan tidak
valid. Dalam penelitian ini rtabel diperoleh dari nilai signifikan yang sebesar 0,05
atau signifikansi 5%. Adapun hasil output uji validitas dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4.7
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Test Pilihan Berganda

No Item Pertanyan Rhitung Ttabel Keterangan
1 Item 0,221 0,196 Tidak Valid
2 Item 0,016 0,196 Valid
3 Item 0,021 0,196 Tidak Valid
4 Item 0,134 0,196 Tidak Valid
5 Item 0,053 0,196 Tidak Valid
6 Item 0,047 0,196 Tidak Valid
7 Item 0,043 0,196 Tidak Valid
8 Item 0,007 0,196 Valid
9 Item 0,074 0,196 Tidak Valid
10 Item 0,031 0,196 Valid
11 Item 0,131 0,196 Tidak Valid
12 Item 0,022 0,196 Tidak Valid
13 Item 0,156 0,196 Tidak Valid
14 Item 0,073 0,196 Tidak Valid
15 Item 0,06 0,196 Tidak Valid
16 Item 0,054 0,196 Valid
17 Item 0,039 0,196 Valid
18 Item 0,002 0,196 Valid
19 Item 0,102 0,196 Valid
20 Item 1 0,196 Valid
21 Item 0,080 0,196 Valid
22 Item 0,001 0,196 Valid
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23 Item 0,036 0,196 Tidak Valid
24 Item 0,028 0,196 Tidak Valid
25 Item 0,001 0,196 Tidak Valid

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 10 soal tes pilihan berganda yang
telah diberikan kepada siswa dengan hasil yang valid, sedangkan 15 butir soal
yang telah di berikan kepada siswa dengan hasil yang tidak valid. Maka soal yang
akan digunakan dalam penelitian ini yang berjumlah 25 butir soal.

Tabel 4.8

Hasil Penelitian Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.588 25

Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,588 > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan dari
variabel untuk selanjutnya item — item pada masing — masing konsep variabel
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. Dapat kita ketahui bahwa hasil belajar
siswa sebelum menggunakan metode Imia’ (pre-test) dengan jumlah 1290 dengan
rata-rata 30 maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an
dengan menggunakan metode /mla’ belum mencapai target yang sesuai atau

diinginkan dengan setiap pertemuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2.  Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Metode Imla’

Adapun hasil belajar siswa setelah menggunakan metode /mla’ terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta
Nahdhatul Islam Mancang. Hasil soal yang diambil melihat perbedaan dari pre-
test dan post-test pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-
Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang. Adapun data tersebut sebagai
berikut :



a.

Hasil Pre-Test
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Dapat kita ketahui dari hasil data yang telah dilakukan dari tabel sebagai
beikut :

4.9
Hasil Pre-Test
No Nama Siswa Kelas
Eksperimen

1 | Uwais Al-Ayyubi 41
2 | Raka Mahendra 49
3 | Faqqgih Al-Fatha 38
4 | Risky Jamal 44
5 | Febrian 40
6 | Tony Ali fandi 42
7 | Rizky Ramadhan 41
8 | Farhan Al-Yusri 41
9 | Farhan Al-Farizi 42
10 | Yunus Arrozaq 42
11 | Vionika Putri 44
12 | Alfina Tri Ariani 43
13 | Alsya Nurrahmah 49
14 | Agfa Febri 48
15 | Ajeng Munaya 44
16 | Kharani Pratiwi 43
17 | Yolanda Mahesa 50
18 | Eka Wulandari 37
19 | Eka Tri Purnama 51
20 | Salsabila Paradiba 36
21 | Nia Silalahi 37
22 | Fauziah Umri 37
23 | Fitri Wardani 50
24 | Salma Putri 35
25 | Feby Arrahma 35
26 | Ummusalama 46
27 | Sriwahyuni 44
28 | Putri Marlianti 40
29 | Ridho Renaldi 47
30 | M. Fadel 54

Jumlah 1290
Rata-rata 43
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Berdasarkan tabel yang dapat kita lihat diatas bahwa hasil dari Pre-test yang
telah diberikan kepada siswa dengan jumlah 30 siswa belum adanya peningkatan
pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an. Dapat kita
ketahui bahwa jumlah dari nilai 1290 dari hasil nilai siswa ditambah dengan nilai
siswa yang lainnya, kemudian pada nilai rata-rata dapat kita ketahui dari jumlah
yang dapatkan dibagi dengan jumlah siswa. Maka nilai rata-rata yang di dapatkan
sebanyak 30. Dapat kita ketahui bahwa hasil dari pre-test sebesar 1,43%.

Dengan demekian hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan metode /mla’ pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an bahwa
belum terdapat peningkatakan.

b.  Hasil Post-Test

Dapat kita ketahui dari hasil data yang telah dilakukan dari tabel sebagai

beikut :

Tabel 4.10
Hasil Post-Test

No Nama Siswa Post-Test
1 | Uwais Al-Ayyubi 85
2 | Raka Mahendra 80
3 | Faqqgih Al-Fatha 85
4 | Risky Jamal 87
5 | Febrian 73
6 | Tony Ali fandi 75
7 | Rizky Ramadhan 67
8 | Farhan Al-Yusri 74
9 | Farhan Al-Farizi 92
10 | Yunus Arrozaq 90
11 | Vionika Putri 93
12 | Alfina Tri Ariani 80
13 | Alsya Nurrahmah 90
14 | Agfa Febri 92
15 | Ajeng Munaya 92
16 | Kharani Pratiwi 90
17 | Yolanda Mahesa 93
18 | Eka Wulandari 98
19 | Eka Tri Purnama 86
20 | Salsabila Paradiba 80
21 | Nia Silalahi 86
22 | Fauziah Umri 90
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23 | Fitri Wardani 81
24 | Salma Putri 82
25 | Feby Arrahma 83
26 | Ummusalama 84
27 | Sriwahyuni 86
28 | Putri Marlianti 80
29 | Ridho Renaldi 84
30 | M. Fadel 83
Jumlah 2541
Rata-rata 84,7

Berdasarkan tabel yang dapat kita lihat diatas bahwa hasil dari Post-test
yang telah diberikan kepada siswa dengan jumlah 30 siswa setelah adanya
pemberlakuan maka terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa pada mata
pelajaran baca tulis Al-Qur’an. Dapat kita ketahui bahwa jumlah dari nilai 2541
dari hasil nilai siswa ditambah dengan nilai siswa yang lainnya, kemudian pada
nilai rata-rata dapat kita ketahui dari jumlah yang dapatkan dibagi dengan jumlah
siswa. Maka nilai rata-rata yang di dapatkan sebanyak 84,7. Sedangkan hasil dari
post-test sebesar 2,82 %.

Dengan demekian hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan
setelah pemberlakuan dilakukan dengan menggunakan metode Imla’ pada mata
pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Nahdhatul Islam Mancang.

c.  Analisis Data Perbandingan Pre-Test

Analisis yang dilakukan sebelum adanya perlakuan kepada siswa atau
belum terlaksanakan pada metode /mia’, hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an. Pengitungan tersebut
dengan cara menggunakan SPSS 22 dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 4.11
Hasil data Pre-Tes

Pre-Test Pos-Test
N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 43.0000 60.0333
Median 42.5000 61.0000
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Mode 44.00 62.00
Minimum 35.00 47.00
Maximum 54.00 73.00
Sum 1290.00 1801.00

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 pada data sesudah
perlakuan ( post-test) dengan jumlah sampel yang valid 30, skor rata-rata =
43.0000, nilai tengah = 42.5000, nilai yang sering muncul = 44.00, nilai minimum
= 35 dan nilai maksimum = 54. Sedangkan hasil perhitungan pada data setelah
perlakuan ( post-test) dengan jumlah sampel yang valid 30, skor rata-rata =
60.0333, nilai tengah = 61.0000, nilai yang sering muncul = 62.00 nilai minimum
= 47.00 dan nilai maksimum = 73 Dengan denmikian dapat dibandingkan bahwa
pre-test dan post-test sebelum adanya pengaruh dengan menggunakan metode
Imla’ pada peningkatan mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta
Nahdhatul Islam Mancang.

d. Analisis Data Perbandingan Post-Test

Sumber data yang didapatkan setelah adanya perlakuan terhadap kelas
eksperimen namun tidak berlaku pada kelas kontrol. Kelas kontrol diperlakukan
seperti proses pembelajaran seperti biasa. Dapat kita ketahui dari hasil belajar
siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum yang dihitung dengan menggunakan SPSS 22 sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil belajar Post-Test

Pre-Test Post-Test

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 84.7000 68.1667
Median 85.0000 70.0000
Mode 80.00° 64.00°
Minimum 67.00 58.00
Maximum 98.00 79.00
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Sum 2541.00  2045.00

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 pada data sesudah
perlakuan ( pre-test) dengan jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 84.7000,
nilai tengah = 85.0000, nilai yang sering muncul = 80.00, nilai minimum = 67 dan
nilai maksimum = 98. Sedangkan hasil perhitungan pada data setelah perlakuan (
post-test) dengan jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 68.1667, nilai tengah
= 70.0000, nilai yang sering muncul = 64.00, nilai minimum = 58 dan nilai
maksimum = 79. Dengan demikian dapat dibandingkan dengan adanya pengaruh
dalam menggunakan metode I/mla’ terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.

3.  Seberapa Besar Pengaruh Pada Penggunaan Metode Imla’

Adapun Uji dari besaran pengaruh pada penggunaan metode Imla’
merupakan salah satu bahan dasar yang digunakan untuk menetapkan statistik uji
yang akan diperlukan. Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis ialah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua kelompok
dikatakan normal ataupun tidak. Hasil perhitungan uji normalitas data pre-test dan
post-test dapat Kita lihat dibawah ini sebagai berikut :

1. Uji normalitas pre-test

Uji normalitas sangat-sangat diperlukan untuk mengetahui apakah data
yang telah diperoleh dari masing-masing media pembelajaran dalam penelitian ini
dapat dikatakan normal ataupun tidak. Bila data data yang dikatakan tidak normal
maka data ini dapat diolah dengan menggunakan statistic uji-t. Uji normalitas
menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dalam perhitungan menggunakan
program SPSS 22. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka
normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang

diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 4.13
Hasil uji normalitas pre-test

Kolmogorov-Smirnov

Statistic| df Sig. Ket
Pre-Test 122 30 200" | Normal
Post-Test .096 30 200" | Normal

Melalui tabel diatas, hasil yang tertera untuk uji normalitas data postest dari
Pre-Test 0,200 dan Post-Test 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
dapat di distribusikan normal dengan signifikansinya 0,200 > 0,005, dan 0,200 >
0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi
normal.

2. Uji normalitas post-test
Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dalam
perhitungan menggunakan program SPSS 22. Untuk mengetahui normal tidaknya
adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak
normal. Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.14

Hasil uji normalitas post-test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov

Statistic | df Sig. Ket
Pre-Test 114 30 .506 Normal
Post-Test 197 30 .090 Normal

Melalui tabel diatas, hasil yang tertera untuk uji normalitas data postest dari
Pre-Test 0,506 dan Post-Test 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal karena signifikansinya 0,506 > 0,005, dan 0,090 > 0,005.
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest dapat dikatakan dengan

normal.
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b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua kelompok sampel
yang digunakan penelitian mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians antara dua
kelompok yaitu kelompok pretest dan postest. untuk menerima atau menolak
hipotesis dengan membandingkan harga sig pada levene’s statistic dengan 0,05 (
sig > 0,05). Pada uji homogenitas ini peneliti menggunakan bantuan program
SPSS 22. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.15
Hasil uji homogenitas
Test of Homogeneity of VVariances

Uji Levence | dft | df2 | Sig. Ket
Statistic
Pre-Test 1.888 7 17 | 135 Homogen
Post-Test 2.173 7 14 | .103 Homogen

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas diatas, dapat kita ketahui bahwa
hasil dari pre-test dan post-test memiliki signifikansi 0.135. Maka dapat
disimpulkan bahwa varian pada pre-test dan post-test dapat berdistribusi homogen
karena hasil tersebut dapat menunjukan 0,135 > 0,005 lebih besar pada 0,005.
Sedangkan hasil dari post-test memiliki signifikansi 0,103. Maka dapat
disimpulkan bahwa varian pre-test dan post-test 0,103 > 0,005, dapat disimpulkan

berdistribusi homogen.
c.  Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran pada hipotesis yang
dilakukan, artinya hipotesis alternatif akan diterima atau ditolak.
1.  Pengujian Hipotesis Pre-Test

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Uji hipotesis yang sesuai
digunakan adalah uji t. Uji t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah sampel
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atau variabel yang dibandingkan. Uji hipotesis test digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal antara pre-test yang menggunakan metode /mla’ pada pre-test
dan post-test tanpa menggunakan metode /mla’, dalam uji T-Test data ini peneliti
menggunakan SPSS 22 vyaitu Independent Samples. Adapun Kkriteria penguiji
hipotesis adalah jika signifikan T-Test > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sedangkan jika signifikan T-Test < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Tabel 4.16
Hasil Uji T Pre-Test

N Mean Std. Df T Sig.(2 Ket
Devitatio -
n tailed)
Pre-Test 30 | 43.000 | 5.09225 | 29 | 46.25 | .929 | Hoditerima
Post-Test 30 | 60.0333 | 6.14471 53.51

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest memiliki nilai
mean 43.000 dan standar deviasi 5.09225. Pada posttest memiliki nilai mean
60.0333 dan standar deviasi 6.14471. Berdasarkan tabel di atas juga terlihat
pretest dan posttest memiliki thitung sebesar 2.953 dengan t tabel 46.25 sehingga
nilai signifikan (2-tailed) dan hasil uji T pretest dan posttest didapat nilai sebesar
0,929. Maka hipotesis nol Ho diterima dan hipotesis Ha ditolak karena pada
kriteria uji T signifikannya > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

2. Pengujian Hipotesis Pre-Test

Uji  hipotesis test dilakukan pada data posttest untuk mengetahui
berpengaruh atau tidaknya media gambar buatan siswa terhadap penambahan
jumlah kosa kata Bahasa Arab siswa MTs Nahdhatul Islam Mancang pada pretest
dan posttest dengan menggunakan SPSS 22 yaitu Independent Samples. Adapun
kriteria penguji hipotesis adalah jika signifikan T-Test > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Sedangkan jika signifikan T-Test < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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Tabel 4.17
Hasil Uji T Post-Test
N Mean Std. Df T Sig.(2 Ket
Devitatio -
n tailed)
Pre-Test 30 | 84.7000 | 6.87900 | 29 | 72.17 Haditerima
Post-Test 30 | 68.1667 | 5.17343 .000

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai posttest memiliki nilai
mean 84.7000 dan standar deviasi 6.87900. Pada posttest memiliki nilai mean
68.1667 dan standar deviasi 5.17343. Berdasarkan tabel di atas juga terlihat kelas
pretest dan posttest memiliki thitung sebesar 67.44 sehingga nilai signifikan (2-
tailed) dan hasil uji T pretest dari hasil yang didapat nilai sebesar 0,000. Maka
hipotesis nol Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima karena pada kriteria uji T
signifikannya < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara hasil pretest dan posttest.

D. Pembahasan

Metod /mla’ merupakan salah satu metode yang digunakan peneleti sebagai
alat untuk penyampain berbagai ide, imformasi, dan sebagainya agar lebih banyak
menimbulkan kesan tanpa memperbanyak menggunakan bahasa-bahasa verbal.
Tidak hanya sekedar metode /mla’ yang menggunakan alat tertentu, tetapi peneliti
menunjukan siswa untuk berperan secara langsung memperaktekan tulisan-tulisan
Arab dengan membaca dan menulia Al-Qur’an. Mengapa dengan demikian,
karena pemabahasan yang akan dipelajari kelas VIII MTs Swasta Nahdhatul Islam
Mancang masi menyangkut pada benda-benda yang terdapat disekitar, seperti
meja, bangku, kelas, papan tulis, guru, dan lain sebagainya, sehingga dengan
begitu akan lebih mudah untuk melekat dimemori para siswa.

Penelitian ini dengan menggunakan pada pre-test dan post-test. Pre-test

yaitu sebelum dilakukan pemberlakuan dengan adanya metode /mla’ maka hasil
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belajar siswa pada mata melajaran baca tulis Al-Qur’an sangat rendah. Sedangkan
post-test yaitu yang telah menggunakan metode /mla’, pada pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an semakin meningkat. Dengan tujuan adanya pembedaan pre-test
dan post-test, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh atau tidaknya metode
Imla’ di lakukan dengan siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
baca tuis Al-Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang. Selama proses
pembelajaran berlangsung siswa yang tidak menggunakan metode /mla’ pada
mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an terlihat tidak lebih menarik, semangat dan
kurang menyenangkan dalam melaksanakan tugas/memperhatikan materi yang
sedang disampaikan oleh peneliti. Sedangkan pada post-test sistem pembelajaran
yang dilakukan seperti biasa, peneliti memberikan tugas, penjelasan dan arahan
pada materi yang akan diberikan kepada siswa.

Metode /mla’ adalah metode mendikte yang mana guru akan mendikte
pembelajaran dalam bentuk bahasa Arab, kemudian siswa akan menuliskannya ke
dalam buku tilis siswa. Guru mendikte bahasa Arab dengan cara kalimat
perkalimat, guru dapat mengulangi kalimat per kalimat sebanyak 3 kali, kemudian
siswa akan di pilih untuk menuliskan hasil tulisan siswa di papantulis dan siswa
yang lainnya akan mengkoreksi apa yang telah dituliskan oleh temannya di
papantulis. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dilakukan dalam satu minggu
sekali yang dilakukan setiap hari jumat pada pukul 7.300 Wib.

Adapun hasil dari analisis data yang telah dibahas dapat dideskripsikan dan
interpetasi data hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
Setelah memberikan pemberlakuan dengan menggunakan metode Imla’ pada hasil
belajar siswa dengan mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an. Peneliti memberikan
test untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 pada data sesudah perlakuan ( pretest)
dengan jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 84.7000 , nilai tengah =
85.0000, nilai yang sering muncul = 80.00, nilai minimum = 67 dan nilai
maksimum = 98. Sedangkan hasil perhitungan pada data setelah perlakuan ( post-
test) dengan jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 68.1667, nilai tengah =

70.0000, nilai yang sering muncul = 64.00, nilai minimum = 58 dan nilai
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maksimum = 79 Dengan demikian dapat dibandingkan bahwa adanya pengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam penggunaan metode /mla’ pada mata pelajaran
baca tulis Al-Qur’an pada kelas VIII di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang.
Melalui analisis yang dilakukan tingkat keberhasillan pada hasil dari pre-test dan
post-test lebih mendominan meningkat dibandingkan dari pada sebelum
menggunakan metode /mla’.

Penelitian ini dapat dibuktikan melalui kajian terdahulu oleh Imam Asrofi,
Abdul Halim (2021) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
metode /mla’ terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menulis bahasa
Arab. (Asrofi and Halim 2021) mengemukakan bahwa /mla’ suatu metode yang
sudah sangat sering digunakan oleh guru-guru yang lain pada saat pembelajaran
bahasa Arab. Uniknya dalam metode Imla’ begitu banyaknya manfaat yang
ditemukan dari mulai mahir dalam menulis, membaca dan mengingat. Penelitian
ini dengan menggunakan metode kuantitatif dari analisis data dapat kita lihat
bahwa t-hitung (10,87) > t-tabel (1,687) dengan taraf signifikan a 5%.. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa metode Imla’ efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa.

Penelitian ini juga dapat dibuktikan dari penelitian terdahulu oleh Luthfie
Salwa Fauziah Zain, Adelia Marzuki, Dwi Rohmadi Mustofa (2016) bahwa
terdapat pengaruh pengaruh metode Imla’ terhadap kemampuan maharatul kitabah
siswa kelas VI MI Nurul Hidayah Roworejo Kecamatan Negeri Katon. (Zain,
Marzuki, and Mustofa 2016) juga dapat berpendapat bahwa metode Imla’ juga
dapat pengaruh terhadap kemampuan maharatul kitabah siswa. Dalam penelitian
ini dengan menggunakan penelitian kuantitatif maka didapatkan koefisien korelasi
antara penerapan metode imla’ terhadap maharah kitabah peserta didik kelas VI
MI Nurul Hidayah Roworejo adalah sebesar 0,73. Jadi terdapat pengaruh yang
kuat antara penerapan metode imla’ terhadap peningkatan maharah kitabah
peserta didik. Pengaruh tersebut hanya berlaku pada sample 20 orang. Koefisien
korelasi 0,73 menunjukkan bahwa 73% peningkatan maharah kitabah dapat di

pengaruhi dengan penggunaan metode Imla’.
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Hasil yang diperoleh adalah dalam pengujian yang dilakukan, hipotesis
memberikan pernyataan, yaitu apabila signifikansi (2-talled) < 0,05 menunjukkan
adaya perbedaan / Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan apabila signifikansi (2-
talled) > 0,05 tidak adanya perbedaan/ Ho diterima dan Ha ditolak. Maka
berdasarkan hasil uji T pada data post-test tersebut menunjukaan bahwa hasi pre-
test dapat dikatakan bersignifikan .929 < 0,05 dapat diseimpulkan Ha diterima
sedangkan hasil uji T pada data pretest menunjukan .000 < 0,05 disimpulkan Ho
diterima. Demikian diketahui bahwa terdapat hasil penelitian menunjukkan
pengaruh yang signifikan dari kelas yang mendapatkan perlakuan penggunaan
metode /mla’ dengan kelas yang tidak menggunakan metode /mla’ Adapun hasil
belajar yang dimiliki siswa semangkin meningkat dibanding sebelum
menggunakan metode Imla’.

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan antara dua penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini bahwa.
Penelitian terdahulu sama-sama dengan menggunakan metode /mla’, sama-sama
menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan perbedaannya terdapat pada

jumlah siswa yang di teliti dan hasil yang dicapai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Penggunaan
Metode Imla’ terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-
Qur’an di MTs Swasta Nahdhatul Islam Mancang. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka tingkat keberhasillan Hasil yang diperoleh adalah
dalam pengujian yang dilakukan, hipotesis memberikan pernyataan, yaitu apabila
signifikansi (2-talled) < 0,05 menunjukkan adaya perbedaan / Ho ditolak dan Ha
diterima. Sedangkan apabila signifikansi (2- talled) > 0,05 tidak adanya
perbedaan/ Ho diterima dan Ha ditolak. Maka berdasarkan hasil uji T pada data
post-test tersebut menunjukaan bahwa hasi pre-test dapat dikatakan bersignifikan
929 < 0,05 dapat diseimpulkan Ha diterima sedangkan hasil uji T pada data
pretest menunjukan .000 < 0,05 disimpulkan Ho diterima. Demikian diketahui
bahwa terdapat hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan dari kelas
yang mendapatkan perlakuan penggunaan metode /mla’ dengan kelas yang tidak
menggunakan metode /mla’ Adapun hasil belajar yang dimiliki siswa semangkin
meningkat dibanding sebelum menggunakan metode /mla’.

B. Saran

Adapun saran — saran sebagai berikut :

1. Metode Imla’ dapat disarankan sebagai metode pendukung untuk
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.

2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mempelajari metode /mla’
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan metode lain
yang dapat dikembangkan dalam mempelajari mata pelajaran lain di

sekolah.
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LAMPIRAN
INSTRUMEN TES
Pilinlah Salah satu jawaban yang paling tepat dengan silang (X) pada salah satu

pilihan jawaban A, B, C, D pada lembar jawaban yang disediakan!

1.  Salah satu huruf hijaiyah yang tidak bisa disambung adalah....

A < cC.)
B. « D. u=
2. Penulisan huruf Ta dalam menyambung di awal huruf yang benar adalah.....
A b C.k
B. L D.

3. Penulisan huruf Syin dalam menyambung di tengah huruf yang benar

adalah....
A. Ui C. o
B. D. -
4. Penulisan hurun Ain dalam menyambung di akhir huruf yang benar adalah...
A ¢ C. «~
B.— D.
5. Penulisan huruf Dho’ dalam menyambung di awal huruf yang benar
adalah.....
A L C. -
B. D.

6.  Penulisan huruf Kaf dalam menyambung di tengah huruf yang benar

adalah....
A. 4 C.<
B.=< D. ¢

7. Penulisan hurun Ya 'dalam menyambung di akhir huruf yang benar adalah...
A s C. -~

=

B. = D. ~



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Penulisan huruf Sa” dalam menyambung di awal huruf yang benar adalah

Penulisan huruf Jim dalam menyambung di tengah huruf yang benar

Penulisan huruf Mim dalam menyambung di akhir huruf yang benar

A & C.—
B. < D.&
adalah....

Az C.»
B.=~ D.~
adalah....

A. - C.—
B. — D. ~
Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah
A b C. B
B. =0 D.

Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah

A.Joe C. Sha

B.z &é D. 3 &

Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah
A O oa C. o

B. & s D.&ds

Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah
A smt C. &k

B. & (8 D. ue

Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah
A SO C.ood

B. & dw D.,3de

Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah

A. e
B.ad

Berikut penyambungan tiga huruf yang benar adalah

A S

C.&s
D. X

C. .



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Berikut penyambungan empat huruf hijaiyah 2 z & 0« yang benar adalah.....

B. &Gk D.g 5O

Berikut contoh penyambungan empat huruf yang benar adalah

A. K C.Ji gl

B. sl D.&dsa

A & C. g

B. g D. 3%

Berikut penyambungan empat huruf hijaiyah 3 5 <s & yang benar adalah
A C.i5

B.s2d D. 534S

Berikut penyambungan empat huruf hijaiyah yang benar, kecuali.......
A. Ji3l C. e

B. s D. g

Berikut penyambungan empat huruf hijaiyah yang benar, kecuali.......
A. Lia C. 45

B.s#d D. (=il

Berikut penyambungan empat huruf hijaiyah yang salah, kecuali.......

A. &ia

B. &g

D. )

Berikut penyambungan lima huruf hijaiyah & & < g Jd yang benar adalah.....

B. &2 ol

Berikut penyambungan lima huruf hijaiyah ¢ & 5 5 5 yang benar adalah

A B305
B.o# 355

C.liwd

D. e d

C.od 353
D. & 3
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DOKUMENTASI

Guru memberikan arahan tentang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
dengan menggunakan metode Imla’ pada saat pembelajaran dilakukan.




2. Guru melihat bagaimana pembelajaran baca tulis Al-Qur’an siswa dengan
menggunakan metode /mla’. Siswa di perintahkan untuk menulis Arab di
papantulis agar siswa yang lain dapat mengkoreksi apa yang mereka tulis.
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